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  Infrastructureiisiveryiimportant for the economicidevelopment ofithe community, Jepara 
Regencyidoes not haveiaihigh-rise marketibuilding infrastructureiof more thani3ifloors, so 
planning theistructure of the 5-artimarketiin SCJ JeparaiRegency isiinian effortito provide 
discourseitoitheirelevantigovernmentiiniplanningitheistructureiofihigh-riseibuildings. 
Planningithe structureiof this buildingiis based onithe rulesiof the IndonesianiNational 
Standardiincluding: iSNI 03 2847i2002 (procedures foricalculating concreteistructures for 
buildings), PPIUGi1983 (Indonesianiloading regulationsifor buildings), SNI 03i1726i2012 
(earthquakeiresistanceiplanningiproceduresiforibuildingistructuresibuildingsiandinon-
buildings).Based onithe results ofithe planningiof the building, a roof frameiusing reinforced 
concrete platesiwas obtained. The concreteiused is 25 MPa andireinforcement iron is used in 
theiquality ofi400 MPa. Floor plateiwith two way slabsisystem at 12 cmithickness and 
reinforcement inithe directioniof X D10-200iand Yidirection D10-250. Calculation of the 
beam obtained theimain beam dimensions 35x65 cm withireinforcement 9D19isupportiand 
6D19 field reinforcementiwith sengkangipedestal D10-150 andiDengkang D10-200ifield, for 
children's beamidimensions 40x20 cm with reinforcementi5D19 and 4D19 pitch 
reinforcement with pedestal D10-150 and dengkang field D10-200. K1icolumnidimensions 
70x70 cmiwith reinforcementi20D19 withistirrup D12-150,. Pileifoundation obtained 9 
stakesisupporting 1 column with aidepth of -6 meters andiaidiameter of 40x40 cm 
 

 
Kata kunci: Alinyemen, Horizontal, 
Kuantitatif, PPV 

 Abstrak  
Infrastrukturaadalahahalayangasangatapentingabagiakemajuanaperekonomianamasyar
akat, aKabupatenaJepara belum memilikiainfrastrukturagedung pasar tinggialebih dari 
3 lantai, asehingga perencanaanapasaraseni 5 lantaiadi SCJ Kabupaten 
Jeparaamerupakandalamaupayaamemberikanawacanaapadaapemerintahaterkaitadalam 
merencanakan strukturagedungabertingkatatinggi. Perencanaan strukturagedung ini 
didasarkan pada peraturan StandaraNasional Indonesiaadiantaranya : SNI 03 2847 2002 
(tata cara perhitunganastrukturabetonauntukabangunanagedung), 
PPIUGa1983a(peraturan pembebanan  Indonesia untuk gedung), SNI 03 1726 2012 (tata 
cara perencanaan ketahanan gempaauntuk struktur bangunan gedung dan non gedung). 
Berdasarkan hasil perencanaan bangunan maka diperoleh rangka atap menggunakan 
pelat beton bertulang. Beton yang digunakan adalah 25 Mpa dan besi tulangan 
digunakanamutu 400 Mpa. Pelat lantai dengan sistemaTWS padaaketebalan 12 cm 
sertaatulangan pada arah X D10-200 dan arah YaD10-250. Perhitungan balok 
didapatkan balokainduk dimensi 35x65 cmadengan tulanganatumpuan 9D19 
danatulangan lapangan 5D19 dengan sengkangatumpuan D10-150 dan 
sengkangalapangan D10-200, untuk balokaanak dimensi 20x40 cmadengan 
tulanganatumpuan 5D19 dan tulanganalapangan 4D19 dengan sengkangatumpuan D10-
150 dan sengkangalapangan D10-200. Kolom K1 dimensi 70x70 cm denganatulangan 
20D19adengan sengkang D12-150. Pondasi tiangapancang didapat 9 pancangamenopang 
1 kolom denganakedalaman -6 meter danadiameter 40x40 cm. 
 

1. Pendahuluan 
Perancangan gedung pasar seni 5 lantai di SCJ Jepara yang aman agar tidak mengakibatkan adanya korban jiwa menjadi 

sebuah keharusan dalam perancangan suatu gedung, terutama pada bangunan gedung pasar seni. Analisa dan desain struktur 
perlu diperhatikan dalam suatu pembangunan gedung, karena dengan itu dapat mengahasilkan bangunan yang aman dan 
ekonomis [1]. Jika memakai analisa manual memerlukan waktu yang lama dan kurang efektif sehingga perlu digunakan 
program komputer untuk menghemat waktu [2]. 
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2. Metode  
Dalam merencanakan suatu gedung, ada tahapan harusidilakukan. Dari pengumpulanidata yang dibutuhkanidalam 

perencanaan, studiiliteratur untuk gedung, dilanjutkan perencanaan struktur utama gedung. Setelah semua perhitungan struktur 
selesai maka selanjutnya dianalisis pada program SAP 2000 diteruskan dengan dibuat gambar kerja. Sebelum itu semua tentu 
ada tahap persiapan sebagai berikut[3], [4] : 

1.  Survey lokasi untuk menentukan gambaran umum proyek[5]. 
2. Studi pustaka untuk menentukan garis besar proses perencanaan. 
3. Menentukan kebutuhan data. 
4. Survey pada instansi untuk dijadikan narasumber data. 
5. Pemilihan tipe struktur [6] 

a. MetodeiPengumpulaniData 
Untuk perencanaanisebuahigedung bertingkat tinggi, diperlukanitahapan analisis yang teliti mulai dari pengumpulan data 

atau informasi yang dibutuhkaniserta teori maupun alat bantuiuntukimelakukan analisisiyang matang. Berikutiadalahijenis 
data yangiakanidigunakaniantarailain [7]: 

1. DataiPrimer 
Sebuah data yangidiperoleh dari lapanganiseperti pengukuranimaupun pengujianiterkait. 

2. DataiSekunder 
Dataiyang didapat dari kumpulaniliteratur buku maupuniarsip-arsip tertentuiyang berkaitanidengan perencanaan 
maupunianalisa struktur 

b. Metode Struktur Dengan SAP 2000 
SAP 2000 merupakan program yang diciptakan guna membantu perhitunganianalisis struktur statik maupun dinamik,saat 

melakukan desain penampang bertulang maupunistruktur baja, SAP 2000 jugaimenyediakan metodeiantar muka yangisecara 
grafikimudah digunakanidalam proses penyelesaianistruktur. Adapun langkah-langkahnyaiadalah sebagaiiberikut [8], [9]: 

 
Gambar 1. Permodelan Struktur 

Perencanaanistruktur gedung diawaliidengan penginputanidata gambar denganipenggambaranisistemistruktur  gedung  
pada  program SAP  2000  yangimeliputi balok, kolomiplat, rangka atap gordingitangga bordes dan pondasiiyang berdasarkan 
gambar rencana. 
 
3. Hasil daniPembahasan 

a. PerhitunganiPelat Atap 
Pada struktur platimenggunakanimaterial beton bertulangidengan mutu betoniyang telah ditentukanisesuai perencanaan 

direncanakan f’c =  25iMPa [10], [11]dan mutuibaja tulangan utamaimenggunakan baja fy = 400 MPa [12]. 
Untukipembebanan sesuai dengan PPIUG 1983 [13]dan sesuaiiperencanaan yaitu pembebananiuntuk perencanaanigedung 
pasar dan bangunaniumum. 
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1) Pembebana PelatiAtap 
 
 
 
 
 
 

 Beban Plat Atap : 
1. Beban Akibat berat sendiri plat   

 0,10ixi2400  =  240 ikg/m² 
2. BebaniPlafon  =  18   ikg/m² 
3. BeratiME  =  10   ikg/m² 
4. TotaliBeban Mati (DL) =  268 ikg/m² 

 Beban Hidup 
MenurutiPeraturan MuataniIndonesia 1970 N.I - 18 (PMI) [14], untukilantai gedung pasariyaitu 250 kg/m 
daniatap 100 kg/m. 

 Beban Hujan 
MenurutiPedoman Dasar PerencanaaniPembebanan untukigedung [8], SKBI - 1.353 - 1987 untuk bebaniair 
hujan (40-0,8 α) dimanaiα sudut kemiringaniatap karena α = 0,Maka RL = 40 kg/m 
Kombinasi beban : 
1. WDL   = 268ikg/m 
2. WLL LANTAI = 250ikg/m 
3. WLL ATAP  = 100ikg/m 
4. WRL   = 40  ikg/m 

 PlatiAtap 
Wui (beban rencanaiterfaktor)  
=1,2 . DLi+ 1,6 . LLi+ 0,5 . WRL 

= (1,2x268) + (1,6 x100) + (0.5 x 40) 

= 501,6ikg/m
2
 

2) TinggiiEfektif 
Perencanaan diameteritulangan Ø = 10 mm. BerdasarkaniRSNI tata caraiperencanaan strukturibeton bertulang 
untuk bangunanigedung [15].  
1. untuk betoniyang tidak langsungiberhubungan deganitanah dan cuacaitebal selimut aman = 20 mm 
2. untuk betoniyang tidak langsungiberhubungan deganitanah dan cuacaiadalah 40 mm 
Tetapiiuntuk keamananitebal selimutibeton 20 mm untukipelat atap. 
 Plat Atap yangidigunakanitebal 100 mm 

1. Tinggi efektifiarah xi (dx) 

Dx = hi– pi– 
1

2
 Øx   = 100 - 20 - 

1

2
 x 10i = 75imm 

2. Tinggi efektifiarah y (dy)   

          Dyi= h – pi–  
1

2
 Øy-Øy   = 100-20- 

1

2
 x 10 -10  = 65 mm 

b. PerhitunganiPlat Lantai 
StrukturiPlat yang digunakanilantai adalah betonibertulang denganimutu beton yang sudahidiperhitungan f’c = 25  MPa 
[16] [17]dan mutu bajaiutama dibuat menggunakanibaja tulangan dengan fy = 400 MPa [12]. Untukipembebanan 
sesuaiidengan PPIUG 1983 dan sesuai perencanaaniyaitu pembebananiuntuk pasar dan bangunaniumum. 
 

1) PembebananiPelat Lantai 
 BebaniMati 

1. Berat jenis beton   = 2400ikg/m³ 

 Beban Mati : 
1. Berat jenis beton  = 2400 kg/m³ 
2. Berat plafond  = 18 kg/m² 
3. Berat instalasi ME = 10 kg /m² 
4. Beban hujan  = 50 kg / m² 
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2. Beratikeramik  = 24ikg/m3 

3. Beratispesi  = 42 kg/m² 

4. Beratiplafond  = 18ikg/m² 

5. Berat instalasi ME  = 10 kg /m² 
 BebaniHidup : 

Indonesia 1970 N.I – 18 (PMI)  LantaiiPasar  = 250 kg/m² 
 Tebal yangidirencanakan untukiPelat lantai : 

h(min) ≥  ln(0,8+
fy

1500
)

36+9β
  =  

4000(0,8+
400

1500
)

36+9(1,33)
  = 91,02 mm 

h(min) ≥  ln(0,8+
fy

1500
)

36
   =   

4000(0,8+
400
1500

)

36
= = 121,11 mm 

Tebal ( h )           = 120 mm  

   

Wu = 1,2DL + 1,6LL 

 = (1,2 x 382) + (1,6 x 250) 

 = 858,4  Kg/m2 

c. Perhitungan Balok 
analisa mengenaiigayapdalampyangpbekerjappadaibalok seperti momen, igeser, normal, imaupun  torsi yangitelah 
dihitung dan dianalisa dengan program SAP2000. Dimana hasil dari output programndigunakanpuntuk 
menghitungpkebutuhanptulangan pokokpdan tulanganpgeser 

1) Perhitungan Balok Induk 
 Identifikasi Data Perencanaan : 

 
 

 PerhitunganiTulangan UtamaiLapangan 
- Perhitungan tinggiiefektif balok 

 = h – (p + Ø sengkang +  Ø tulangan pokok)  

 = 650 – (30 + 10 + 10)  

 = 600 

- Menentukan RasioiTulangan 

Tinggi Balok (h)   = 650 mm 
Lebar Balok (b)   = 350 mm 
Selimut Beton (p)   = 30   mm 
Asumsi D Tulangan Pokok   = 19   mm 
Asumsi Ø Sengkang  = 10   mm 
Mutu Beton   = 25   MPa 
Mutu Tulangan Pokok (fy)  = 400 MPa 
Mutu Tulangan Sengkang (fy) = 240 MPa 
Dari analisa SAP2000 didapat : 
Momen tumpuan     = 486,63 kNm 
Momen lapangan    = 183,88 kNm 

Berat pelat per meter tebal 

0,120 x 2400  = 288 Kg/m3 

Berat keramik   = 24 Kg/m2 

Berat spesi per meter = 42 Kg/m2 

Berat plafond  = 18 Kg/m2 

Instalasi listrik  = 10 Kg/m2 

Total Beban Mati  (DL) = 382 Kg/m2 
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Mn  = Mu

ϕ
   

 = 
 
= 

608,29

0,80
 

  608,29 kNm 

  dimana, ϕ = 0,80 
Rn = Mn 

b x d2  

 = 
 
= 

608,29  

350 x 6002 

4,83  

m = fy

0,85f'c
  

 = 18,82 
ρb = 0,85 f'c

fy
x β1

600

600+fy
  

 = 0,85 30

400
 x 0,85  

 = 0,0271 
ρ max = 0,75 x ρb 
 = 0,75 x 0,0271 
 = 0,0203 
ρ = 1

m
1- 1-

2 . m. Rn

fy
   

 = 1

18,82
1- 1-

2 . 18,82. 3,10

400
  

 = 0,0139 

ρ min = 1,4

fy 
   

 = 0,0035 
𝜌 min < 𝜌 < 𝜌 maximaka 𝜌 yangiakan dipakai 
Aslx   = 𝜌 x b x d = 0,0139 x 350 x 600   = 2915,48imm2 

As min = 1,4 𝜌 bid = 1,4 x 0,0035 x 350 x 600   = 735 mm2 
Luasptampangitulangan  
As pasang = jumlahitulangan X luas tulangan    

   = (  x π x d2) = p10px p314p= 3140 mm2 

Digunakan tulangan 10D19pdengan as terpasang 3140 mm2  

2) Penulangan Balok Anak 
 Identifikasi Dataiperencanaan balok : 

 

Tinggi Balok (h)   = 400 mm 
Lebar Balok (b)   = 200 mm 
Selimut Beton (p)   = 30   mm 
Asumsi D Tulangan Pokok   = 20   mm 
Asumsi Ø Sengkang  = 10   mm 
Mutu Beton   = 25  MPa 
Mutu Tulangan Pokok (fy)  = 400MPa 
Mutu Tulangan Sengkang (fy) = 240MPa 
Dari analisa SAP2000 didapat : 
Momen tumpuan  = 1365,37 kNm 
Momen lapangan  = 1161,50 kNm 
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 Perhitungan UtamaiDaerah Lapangan 
Perhitungan tinggiiefektif balok 

D = h – (p + Øasengkang +  Ø tulanganapokok) 

 = 400 – (30 + 10 + 20) 
 = 350 

 Menentukan  rasioitulangan 
Mn  = Mu

ϕ
  

 = 1365,37 

0,80
 

 = 1706,72 kNm 
  dimana, ϕ = 0,80 
Rn = Mn 

b x d2  

 = ,

   
  

 = 69,66 
M = fy

0,85f'c
  

 = 18,82 
ρb = 0,85 f'c

fy
x β1

600

600+fy
  

 = 0,85 30

400
 x 0,85  

 = 0,0271 
ρmax = 0,75 xiρb   
 = 0,75 x 0,0271 
 = 0,0203 

Ρ = 1

m
1- 1-

2 . m. Rn

fy
   

 = 1

18,82
1- 1-

2 . 18,82. 69,66

400
  

 = 0,0077 
ρmin = 1,4

fy 
   

 = 0,0035 
𝜌 min < 𝜌 < 𝜌 maximaka 𝜌 perlu yangiakan dipakai : 
Aslx   = 𝜌 xab x d = 0,077 x 200 x 350    = 1422,42 mm2 
As min = 1,4 𝜌.b.d  = 1,4ax 0,077ax 200 x 350   = 245 mm2 
Luas tampangitumpuan : As    = jumlahitulangan  x  luas  = 5 x 314  = 1570 mm2 
Digunakanitulangan 5D19 denganiasiterpasang 1416,92 mm2  

d. Perhitungan Kolom 
Analisis gayaidalam yang terjadi padaikolom dihitungidengan bantuanisoftware SAP2000. Hasilianalisis padaikolom 
digunakan untukimenentukan tulanganipokok dan tulangan geser / sengkangiberdasarkan SNI 03-2847-2002 [9].p 

Karakteristik material 
Kuatitekanpbeton p( f’c ) = 25pMPa ; Mutuitulangan pokok fy = 400 MPa (Ulir = 20 mm) ; Mutuisengkang  240iMPa 
(polospøp=p10 mm). PerhitunganiTulangan Kolom Dariianalisapsoftware SAP2000pdiperoleh berdasarkanibesarnya 
gayapdalam kolomptipe K1isebagai berikut : 

M1 = 433,33iKNm ;  
M2  = 316,63iKNm 
Vu  = 126,47iKNm 
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Pu  = 5160,92 KNm 
PerhitunganiTulangan Pokok 

- LebariKolom (b) = 700 mm 
- PanjangiKolom (h) = 700 mm 
- SelimutiBeton (p)  = 50 mm 
- D TulanganiPokok = 20 mm 
- Ø Sengkang   = 10 mm 

D’p= p + (  øptulanganipokok ) + ø sengkangp= 70pmm 

Dp= h – d’ = 700 – 70 = 630 mm 
1) Kekakuan KolomiDan Balok 

 Dimensiikolom yang ditinjaui700 mm  x 700 mm 

 
Total bebanimati perlantai ( D ) = 5060,11 ton 
Total bebanihidup perlantai ( L ) = 16431,95 ton 

- βd  = 
1,2 D

1,2D+1,6 L
 

- βd  = 
1,2 x 5060,11

1,2x5060,11+1,6 . 16431,96
 

= 0,188 
 Peninjauan ujungiatas kolom EI 

Kolom K1i (700 x 700mm) 

- EIikolom = 
EcIg
2,5

1+ β
 

= 
23500 x 2x 109

2,5

1+ 0,74
 

= 1,08 x1014 KNm² 
Peninjauan ujungibawah EI kolom =atidak ada kolomiterjepit penuh 

 Peninjauaniujungiatas EI balok  
BalokaB1, dengan panjang (Lb) = 8000mmidimensi 350x650 mm,  

- Ig =  x 300 x 600³ = 8,01 x 10  mm  

- EI balok = 
EcIg

5

1+ β
 

= 
23500 x 8,01 109

5

1+ 0,74
 

= 2,16 x 1013 KNm² 
Peninjauaniujung bawah EI balok = tidak ada balokiterjepitppenuh 
 

2) Faktor PanjangiEfektif 
 Kolom itipepK1psebagai berikut : 

- Ψ (ujungpatas) = 
∑ kolomEI /LK

∑ balokEI /Lb
 

= 
1,08 x1014 

4
2,16 x1013  

8

 

= 10,0 
Ψ (ujungpbawah)   = 0 (terjepitppenuh) 

Tinggi kolom (Lk)  = 4000 mm 

- Ec  = 4700 √25 
= 23500 N/mm² 

- Ig  = 
1

12
x 700 x 700³  

= 2 x 1010  mm4  
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Dari nomogram strukturitanpa pengakuaSNI-03-2847-2002 diperoleh K = 1,2 
3) Faktor PembesaraniMoment 

 Pada struktur portalpbergoyang pengaruhpkelangsingan dapat diabaikanpapabila, 

-   ≤p34-12   

≤ 34-12    

≤ 34-12
,

,
 = 17,58 

  = 22,86 
,   

,   
 = 22,86 > 17,86 maka diperhitungkan pengaruhpkelangsingan  

 Komponen tekan struktur direncanakan menggunakan Pu beban aksial terfaktor dan Mc momenpdiperbesar. 

- Pc = 
π²EI kolom

(K1 Lu)²
 

= 
π² x 1,08x1014

(1,2 x 4)²
 

= 4,62 x 1013 KN 

- Õs Ms  = 
Ms

1-
∑ pu

0,75 ∑ pc

 

    = 
433,33

1-
5160,9

0,75 x 4,62x1013

 

   = 433,3 KNm 
4) Tulangan Kolom 

 Nilai Pu dan Mu 
Pn = 7939,88 KN 
Mu = 395,79 KNm 
- et min  = 15 + 0,03 h 

 = 15 + 0,03 . 700 
 = 36 mm 

- et   = 
Ms

Pu
 

 = 
433,3

5160,92
 

 = 83,96 mm > et min 
 Dengan peninjauanatulangan terbagi rataapada sisi-sisiapenampang : 

- 
Pn

0,85 f'c.Agr
   = 

7939,88

0,85 x 25 x 700²
 

   = 0,76 > 0,1 

- e = 83,96 ; 
et

h
 = 

83,96

700
 = 0,12 

Pn

0,85 f'c.Agr
 x 

et

h
 = 0,76 x 0,12 = 0,091 

Ditetapkan 
d1

h
=

70

700
=0,1 

Menurutagrafik dan tabel perencanaanabeton bertulangadidapat harga r = 0,012iUntuk f’c = 25iMPa ; βi= 1,2 
; ρ = rix β = 0,014. As total adalah = ρ x Agr = 0,014 x 700² = 7056 mm² 
Makaitulanganiyang dipakaiiadalah 25 D120 (Asi= 7222 mm²). Aspterpasang > Asptotal 
7222 > 7056 .... iOk  
BerdasarkaniSAP2000  
Untukif’c = 25iMPa ; fyi= 400 ; fys =240 untukiAs = 1,157 % 
Faktor overpstres kolomi70x70 sebesarp1,25 %, Asptotal adalah 5668imm² 
Makaitulangan yangimemadai adalahi20D19 (As = 5668imm²) 
Digunakanitulangan 20D19 denganias terpasang 5668imm2  
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5) PerhitunganiSengkang 
 BerdasarkanpSNI-03-1726-2002pperencanaanipenampang berdasarkanpgaya geser haruspdidasarkan pada : 

ɸVn ≥iVu 
Vn =iVc + Vs 
Gaya dalam yang terjadiipada kolom setelahipembesaran padaigaya gempa yangiterjadi sebesar: 
Pu = 5160,92 KN 
Vu = 126,47 KN 
Kuat geseriyang disumbangkanpoleh beton untukikomponen strukturpyang dibebani tekanpaksial (SNI03-
1726-2002[15]) 

Vc = ɸ 1+ 
Nu

14.Ag

√f'c

6
.b.d 

    = 0,75 1+ 
5160,92×103

14.700x700

√25

6
.700.630 

    = 482,98 KN 
Dan tidakiboleh lebihidari : 

Vc maks  = ɸ 0,3 √f'c b.d 1+
0,3 Pu

Agr
 

= 0,75 0,3 √25 700.630 1+
0,3 x 5160,92

700x700
 

= 496,9 KN 
Diambilinilaiiterkecil Vc = 496,9 
Karena Vu < Vc penampangptidakimemerlukanitulanganigeser, makaidigunakaniluasptulanganigeser 
minimum: 

Avimin = 
75√f'c b.s

1200 fy
  ≥pAv 

1

3

b.s

fy
 

Avimin = 911,45 mm²  <  972,22imm² 
Makaidiambil Av min = 972,22 mm² 
Maka digunakanitulanganiØ12-100 

Av terpasang  = luas tulangan x (
1000

jarak sengkang
) 

= 
1

4
×3,14×10²  x 

1000

100
 

= 981,25 mm² 
Av terpasang > Av 
981,25imm > 972,22 mm2 

Digunakanitulangan D10-100 dengan aviterpasang 981,25 mm2  
 

e. PerhitunganiTangga 
Selisih tinggiilantai = 400 cm 

Panjangiruang tangga = 260 cm 

Lebaribordes = 240 cm 

Panjangibordes = 600 cm 

Lebaritangga = 300 cm 

Tinggiioptrade = 15 cm 

Lebariantrede = 20 cm 

Jumlahianak tangga = = 13 anak tangga 

Syaratikenyamanan = 60i< (2.opt)  + iant) < 65 

 = 60 < (50) < 65 
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Sudutikemiringan = tan
opt

ant
 = tan

15

20
=38,24° 

Tebal Plat           

L 

: 

= 𝑜𝑝𝑡 + 𝑎𝑛𝑡  = √150 + 200   

= 250 

Hmin = 
1

27
L 0,4+

fy

400
  

Hmak = 250 0,4 +  = 10,94 cm 

 = 𝐻 𝑚𝑖𝑛 + cos á 

 = 10,94 + cos 57,36 = 11,94 

Tebal Pelatitangga 

Tebalipelat bordes 

= 12 cm 

= 12 cm 

1. PembebaniTangga 
 Pembebanan  Anak tangga x : 

- Beban Mati (DL) : 
Berat pelat = 0,12ix3x2400 = 864  Kg/m2

 
Beratikramik = 0,01ix 3 x 21= 0,63 Kg/m2 

Beratispasi = 0,02 x 3 x 24= 1,44iKg/m2 

Beratisandaran = 0,7x0,15 x100 = 10,5 Kg/m2 

Total (DL) 876 = 876 ,57  Kg/m2
 

- BebaniHidup (LL) : 
Bebanihidup  = 3 x 300 

                       = 900 Kg/m
2
 

Wu ( bebanirencanaiterfaktor) : 
= 1,2DLi+ 1,6LL 
= (1,2 x 876,57) + (1,6 x 900) 
= 2.491,9 Kg/m2

 
 PembebananiAnak Tangga y : 

- BebaniMati (DL) : 
Beratipelat = 0,12 x 2,6 x2400 
 = 748,8 Kg/m2 
Beratikramik = 0,01 x 2,6 x 21 
 = 0,55   Kg/m2 

Beratispasi = 0,02 x 2,6 x 24 
 = 1,25   Kg/m2 

Total (DL) = 750,6 Kg/m2
 

- BebaniHidup (LL) 
Beban hidup = 3,9 x 300= 780 Kg/m

2
 

Wu ( beban rencanaiterfaktor) 

 = 1,2DL + 1,6LL 
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 = (1,2 x 750,6) + (1,6 x 780) = 214 =i8,7 Kg/m2
 

f. PerhitunganiPondasi 
1) DataiTes Sondir 

Sondiridilakukan padaiempat titik sondir, denganihasil sebagai berikut : 

 Titikisondir S1 (totalifriction =i480 kg/cmi) = (qci= 200ikg/cm2) diikedalaman -2,8 m. 

 Titikisondir S2 (totalifriction =i480 kg/cmi) = (qci= 200ikg/cm2) diikedalaman -2,8 m.  

 Titikisondir S3 (totalifriction =i590 kg/cmi) = (qci= 200ikg/cm2) diikedalaman -3,0 m. 

 Titikisondir S4 (totalifriction =i1180 kg/cmi) = (qci= 20i kg/cm2) diikedalaman -6,0 m. 
Dilihat dari empatimacam analisaidataptanah di atas, makailapisan tanahikeras yang palingidalampyaituipada 
kedalaman -6,0 m 

2) Identifikaasi DataiPondasi 
Dalamimerencanakanpsuatuistruktur bawahidari konstruksiibangunan dapat digunakanibeberapa macamitipe 
pondasi, pemilihanitipeppondasiididasarkanppada hal-halisebagai berikut: 

 Fungsiibangunan atas 

 Besarnyaibeban daniberat dari bangunaniatas 

 Keadaan tanahidimana bangunanitersebut akanididirikan 

 Jumlah biayaiyangidikeluarkan 
Pemilihanitipe pondasiidalamiperencanaan ini tidakiterlepas dari hal-halitersebut diatas. Dari 
pertimbanganihasil penyelidikan tanahidari aspekpketinggianigedung dan beban daripstrukturidi atasnya, maka 
jenisipondasipyang digunakaniadalah pondasiitiang pancang denganipenampang bebentukplingkaran. Adapun 
spesifikasiidari tiang pancangitersebut adalah: 

 Mutuibeton (f’c) = 30iMPa 

 Mutuibaja (fy) = 400 MPa 

 Ukurani       = D 40icm 

 Luasipenampang = 1256 cm2 

 Kelilingi  = 125,6icm 
3) Perhitungan Daya dukung Tiang Pancang 

BerdasarkaniKekuatanpBahan. iTeganganitekanibetoniyang diijinkaniyaitu: 
σb   = 0,33 . f’c  
f’c   =30iMPa   = 305,92ikg/cm2 
σb   = 0,33 x i305,92   = 100,95ikg/cm2 
Ptiang = σb . Atiang 
Ptiang = 100,95 x 1256   = 126.797,72ikg   = 126,8iTon 
dimana:  
Ptiang     = Kekuatanipikul tiang yangidiijinkan 
σb          = Teganganitekan tiangiterhadap penumbukan 
Atiang     = Luas penampangitiang pancang 
BerdasarkaniHasiliSondir 
Daya dukungitiang dihitung denganiformula sebagaiiberikut: 

Ptiang   =   
qc x Ap

3
+

(Tfx As)

5
   

Dimana:  
qc   = Nilaiikonus hasilisondir (kg/cm2) 
Ap   = Luas permukaanitiang (cm2) 
Tf   = Totalifriction (kg/cm) 
As   = Keliling tiangipancang (cm) 
Dataihasil sondir S4iuntukikedalaman -6,0 m, ididapatkan: 
Ø qc  = 200ikg/cm2 
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Ø Tf   = 1180 kg/cm 

Ptiang =
(200x 1256)

3
+

(1180x 125,6)

5
     = 113374,93ikg = 113,4 Ton 

Sehingga dayaidukung yang menentukaniadalah dayaidukungipaling kecil yaituiberdasarkan dataisondir,  
Ptiang  = 113,4 Ton   = 114 Ton. 

 
Tabel 1. Daya Dukung Tiang Pancang 

Lok. P KOL. P PANC 
KBH.  PANC.  

PANC. PILE CAP 

1 127,66 113,7 1,123 0 

2 211,85 113,7 1,863 0 

3 211,85 113,7 1,863 0 

4 127,65 113,7 1,123 0 

5 212,2 113,7 1,866 0 

6 343,87 113,7 3,024 0 

7 343,88 113,7 3,024 5 

8 212,22 113,7 1,866 3 

9 220 113,7 1,935 3 

10 360,05 113,7 3,167 5 

11 360,09 113,7 3,167 5 

12 220,06 113,7 1,935 3 

13 221,99 113,7 1,952 0 

14 364,3 113,7 3,204 0 

15 364,05 113,7 3,202 0 

16 222,09 113,7 1,953 0 

17 223,64 113,7 1,967 0 

18 366,71 113,7 3,225 0 

19 336,67 113,7 2,961 0 

20 223,56 113,7 1,966 0 

21 228,15 113,7 2,007 0 

22 372,67 113,7 3,278 5 

23 372,51 113,7 3,276 5 

24 223,56 113,7 1,966 3 

25 308,10 113,7 2,710 4 

26 495,57 113,7 4,359 7 

27 485,79 113,7 4,273 6 

28 301,05 113,7 2,648 0 

29 357,72 113,7 3,146 0 

30 573,4 113,7 5,043 0 

31 553,01 113,7 4,864 0 

32 343,32 113,7 3,020 0 

33 364,7 113,7 3,208 0 

34 584,06 113,7 5,137 0 

35 564,12 113,7 4,961 0 

36 349,77 113,7 3,076 0 

37 366,95 113,7 3,227 5 

38 579,49 113,7 5,097 8 

39 567,94 113,7 4,995 7 

40 351,78 113,7 3,094 5 

41 362,03 113,7 3,184 5 

42 579,49 113,7 5,097 8 

43 559,55 113,7 4,921 0 

44 347,09 113,7 3,053 0 

45 346,08 113,7 3,044 0 

46 552,42 113,7 4,859 0 
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Lok. P KOL. P PANC KBH.  PANC.  

   PANC. PILE CAP 

47 531,91 113,7 4,678 0 

48 331,43 113,7 2,915 0 

49 213,44 113,7 1,877 0 

50 350,67 113,7 3,084 0 

51 340,04 113,7 2,991 0 

52 206,26 113,7 1,814 0 

53 213,44 113,7 1,877 0 

54 350,67 113,7 3,084 0 

55 340,04 113,7 2,991 0 

56 206,26 113,7 1,814 0 

57 346,08 113,7 3,044 0 

58 552,42 113,7 4,859 0 

59 531,91 113,7 4,678 0 

60 331,43 113,7 2,915 0 

61 362,03 113,7 3,184 0 

62 579,49 113,7 5,097 0 

63 559,55 113,7 4,921 0 

64 347,09 113,7 3,053 0 

65 366,95 113,7 3,227 0 

66 579,49 113,7 5,097 0 

71 553,01 113,7 4,864 0 

72 343,32 113,7 3,020 0 

73 357,72 113,7 3,146 0 

74 573,4 113,7 5,043 0 

75 553,01 113,7 4,864 0 

76 343,32 113,7 3,020 0 

77 308,10 113,7 2,710 0 

78 495,57 113,7 4,359 0 

79 485,79 113,7 4,273 0 

80 301,05 113,7 2,648 0 

81 228,15 113,7 2,007 0 

82 372,67 113,7 3,278 0 

83 372,51 113,7 3,276 0 

84 223,56 113,7 1,966 0 

85 223,64 113,7 1,967 0 

86 366,71 113,7 3,225 0 

87 336,67 113,7 2,961 0 

88 223,56 113,7 1,966 0 

89 221,99 113,7 1,952 0 

90 364,3 113,7 3,204 0 

91 364,05 113,7 3,202 0 

92 222,09 113,7 1,953 0 

93 220 113,7 1,935 0 

94 360,05 113,7 3,167 0 

95 360,09 113,7 3,167 0 

96 220,06 113,7 1,935 0 

97 212,2 113,7 1,866 0 

  
4. Simpulani 

Berdasarkan hasil perencanaanistruktur gedung pasar seni diperolehikesimpulan sebagai berikut : 
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1. Dengan menggunakan software khusus yang bernama Struktur Analisa Program 2000 (SAP 2000) untuk menghitung 
kekuatan beban secara akurat beserta aplikasi tambahan Autocad, dan Sketchup yang berfungsi untuk membuat 
visualisasi 3D dari gambar gedung yang direncanakan.   

2. Perhitungan yang digunakan harusisesuai dengan Standart Nasional Indonesia (SNI), PBI, dan PPUG. Setelah 
mendapatkan hasil perhitungan yang sesuai maka data yang didapat bisa langsung di analisis dengan bantuan 
software SAP 2000, microsoft excel, untuk mendapatkan hasil perhitungan yang valid. 

3.  Untuk mendapat perencanaan gedung yang kuat dan aman perlu dianalisis dengan program SAP 2000, untuk 
mengetahui kuat bangunan yang direncanakan dari ketahanan gempa, beban gedung itu sendiri, serta beban beban 
lainya. 
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